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Abstrak 

Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan lompat vertikal pada atlet 
bulutangkis pria dan wanita. Sebanyak 49 atlet yang berusia 18-19 tahun mengikuti kegiatan 
penelitian ini. Secara lebih spesifik mereka dibagi menjadi 2 kategori, yaitu kategori putra n= 26 
(tinggi badan = 171.2 ± 6.91 cm ; berat badan = 64.02 ± 9.67 Kg; BMI = 21.89 ± 2.49 Kg/m2), dan 
kategori putri n=23 (tinggi badan = 159.09 ± 3.40 cm ; berat badan = 56.79 ± 9.40 Kg; BMI = 22.39 ± 
3.08 Kg/m2). Dalam penelitian observasional ini, seluruh peserta diminta untuk melakukan lompatan 
vertikal sebanyak dua kali diatas Takei-5414-digital vertical jump meter. Statistical analysis 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pria dan wanita pada lompatan vertikal dengan kaki 
kiri (p = 0.001), lompatan vertikal dengan kaki kanan (p = 0.001), lompatan vertikal dengan kedua 
kaki (p = 0.001). Kesimpulan penelitian ini memperlihatkan bahwa, atlet laki-laki bulutangkis memiliki 
kemampuan lompatan yang lebih baik dibandingkan dengan atlet bulutangkis wanita. 
Kata Kunci: bulutangkis, ledakan otot, power, performa 
 

Abstract 
The purpose of this study was to measure the vertical jump ability of male and female badminton 
athletes. A total of 49 badminton athletes aged 18-19 years participated in this study. More specifically 
they were divided into 2 categories, namely the male category n= 26 (height = 171.2 ± 6.91 cm; weight = 
64.02 ± 9.67 Kg; BMI = 21.89 ± 2.49 Kg/m2), and the female category n=23 (height). body = 159.09 ± 3.40 
cm; body weight = 56.79 ± 9.40 Kg; BMI = 22.39 ± 3.08 Kg/m2). All participants were asked to do two 
vertical jumps on the Takei-5414-digital vertical jump meter. Statistical analysis showed that there were 
differences between men and women in vertical jumps with the left foot (p = 0.03), vertical jumps with the 
right foot (p = 0.02), vertical jumps with both feet (p = 0.001). This study shows that male badminton 
athletes have a better jumping ability than female badminton athletes. 
Keyword: badminton, explosive movement, power, performance 
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PENDAHULUAN 
Sebagai negara dengan jumlah populasi penduduk sebanyak 266,91 juta jiwa dan 

berada di peringkat keempat negara berpenduduk terbanyak di dunia (Kurniawati & 
Sugiyanto, 2021) bulutangkis merupakan salah satu olahraga yang di gemari oleh masyarakat 
Indonesia. Fakta tersebut didasarkan pada catatan gemilang yang telah diraih oleh Indonesia 
dalam beberapa ajang Internasional yang telah diikuti. Tercatat, pada Olimpiade 1992 di 
Barcelona, dimana pada saat itu bulutangkis untuk pertama kalinya diresmikan sebagai 
cabang olahraga yang dipertandingkan dalam Olimpiade, Indonesia berhasil mendapatkan 
dua medali emas pertamanya dalam cabang bulutangkis, masing-masing di kategori tunggal 
putri yang diwakili oleh Susi Susanti dan dikategori tunggal putra yang diwakili oleh Alan 
Budikusuma. Catatan akan prestasi gemilang tersebut yang menjadi dasar terbentuknya 
euphoria dan kecintaan terhadap bulutangkis, sehingga dapat tumbuh dan berkembang di 
masyarakat Indonesia sampai saat ini (Arisman, Saripin, 2017; Juang, 2015; Syahruddin, 
Imam, Lungit, Ramdan, & Bagus, 2019; Syaifudin, 2013).   

Fakta lain mengatakan bahwa, dalam perjalanan panjang sejarah bulutangkis 
Indonesia pada ajang Olimpiade, khususnya dalam rentang waktu dari Olimpiade 1992 di 
Barcelona sampai dengan Olimpiade 2016 di Rio de Janerio Brazil, Indonesia terlihat 
inkonsisten dalam mempertahankan tradisi mendapatkan emas pada ajang tersebut. Hal ini 
didasarkan dengan fakta bahwa Indonesia sempat absen dalam mendapatkan medali emas 
pada olimpiade di 2012 (London). Medali emas baru kembali dirasakan pada tahun 2016, 
dimana ketika itu pasangan ganda campuran Indonesia yang diwakili oleh Tontowi Ahmad 
dan Lilyana Natsir yang meraih medali emas setelah mengalahkan ganda campuran Malaysia 
Chan Peng Soon dan Goh Liu Ying (Setiawan, Effendi, & Toha, 2020; Ulil, Pratomo, & Subiyono, 
2013).  

Di sisi lain, bulutangkis merupakan olahraga non-contact yang digemari di Indonesia 
(Apriantono, Herman, Winata, Hidayat, et al., 2020). Tercatat, semenjak diresmikan pada 
Olimpiade Barcelona tahun 1992, bulutangkis menjadi salah satu olahraga yang diminati oleh 
rakyat Indonesia, sekaligus menjadi salah satu cabang olahraga unggulan yang dimiliki 
Indonesia untuk meraih medali di setiap kompetisi/perhelatan olahraga Internasional 
(Apriantono, Herman, Winata, Hidayat, et al., 2020). Secara lebih spesifik, fakta terkait 
keberhasilan atlet-atlet Indonesia dalam mengharumkan nama baik Indonesia pada 
Olimpiade Barcelona tersebut, adalah faktor utama yang membuat bulutangkis menjadi 
olahraga yang digemari masyarakat di Indonesia (Apriantono, Herman, Winata, Hidayat, et al., 
2020).  
 Sejalan dengan popularitas bulutangkis yang semakin berkembang saat ini, penelitian 
pada bulutangkis pun mengalami banyak perkembangan, terlebih penelitian pada area 
fisiologi bulutangkis. Pada umumnya para peneliti meneliti bagaimana karakteristik fisiologi 
atlet bulutangkis guna menentukan desai pelatihan yang tepat bagi mereka (Alcock & Cable, 
2009; Arisman, Saripin, 2017; Cabello Manrique & González-Badillo, 2003; Cece, 2020; Deka, 
Berg, Harder, Batelaan, & McGRATH, 2017; Rampichini et al., 2018). Sebagai contoh salah satu 
penelitian, yaitu, Oliver Faude et al. (Faude et al., 2007) meneliti tentang karakteristik fisiologi 
atlet bulutangkis, dan memberikan kesimpulan bahwa bulutangkis adalah olahraga explosive 
movement, dengan karakteristik intermittent, yang membutuhkan kebutuhan aerobic dan 
anaerobic untuk menunjang performa setiap atlet dalam setiap pertandingan. Di sisi lain, 
penelitian yang dilakukan oleh Apriantono et al. (Apriantono, Herman, Winata, Hidayat, et al., 
2020) menegaskan bahwa bulutangkis merupakan olahraga non-contact dengan intensitas 
tinggi dan rendah, dan diselingi dengan periode pemulihan pemulihan (intermittent).  
 Berdasarkan beberapa literasi sebelumnya yang telah mengukur dan meneliti 
karakteristik bulutangkis, dapat disimpulkan bahwa setiap gerakan bulutangkis adalah 
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gerakan explosive movement yang dilakukan secara intermittent dalam suatu pertandingan 
bulutangkis (Phomsoupha & Laffaye, 2015; Zhang, Li, & Jiang, 2013). Salah satu gerakan yang 
sering dilakukan berulang-ulang adalah lompatan, dimana lompatan sering dilakukan untuk 
melakukan pukulan smash (Lee & Loh, 2019). Pukulan smash dengan tekhnik meloncat, 
merupakan salah satu gerakan yang dilakukan untuk bertujuan memberikan shuttlecock yang 
memiliki kecepatan tinggi, sehingga lawan tidak dapat mengembalikan shuttlecock tersebut, 
dan menjadi point keuntungan bagi atlet yang melakukan smash tersebut (Faccini & Dal 
Monte, 1996).  
 Lompatan pada bulutangkis merupakan gerakan explosive movement, yang memiliki 
kaitan erat dengan cedera patellar tendinopathy, berdasarkan hal tersebut, banyak sekali para 
pelatih dan atlet sangat memfokuskan latihan lompatan guna mendukung performa mereka, 
dan menghindarkan mereka dari resiko terkenanya suatu cedera (Pardiwala, Subbiah, Rao, & 
Modi, 2020). Namun, sayangnya penelitian tentang sejauh apa karakteristik lompatan pada 
atlet bulutangkis sangat jarang dilakukan, sehingga para pelatih tidak memiliki gambaran 
yang jelas untuk membuat desain pelatihan yang tepat bagi para atlet. Hal ini berbanding 
terbalik dengan cabang olahraga bola volley yang sudah mengukur karakteristik lompatan 
setiap atlet berdasarkan jenis kelamin, ataupun level bermain, sehinga mereka memiliki 
gambaran terkait desain pelatihan yang tepat bagi atlet bola volley (Ral, Evri, & An, 2006). 
Oleh sebab itu, tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan lompat 
vertikal pada atlet bulutangkis pria dan wanita, sehingga menggunakan temuan tersebut 
sebagai dasaran kuantitatif yang digunakan pelatih untuk mendesain suatu pelatihan yang 
tepat bagi atlet bulutangkis. Kami memiliki hipotesis bahwa atlet bulutangkis pria akan 
memiliki lompatan vertikal yang lebih baik daripada atlet perempuan.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional, yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan sebab akibat antara dua variabel secara observasional, dimana bentuk hubungan 
dapat: perbedaan, dan hubungan atau pengaruh. Penelitian ini menilai karakteristik fisiologi 
atlet, yaitu dengan membandingkan pengukuran uji lompat vertikal, yang terdiri dari tiga 
jenis lompat vertikal, yaitu lompat vertikal dengan kaki kanan, kaki kiri, dan kedua kaki. 
Penelitian ini penting adanya guna dapat dijadikan temuan baru maupun temuan tambahan 
yang menguatkan daripada referensi penelitian sebelumnya.    

Total 49 atlet badminton usia 18-19 tahun berpartisipasi dalam penelitian ini. Secara 
lebih spesifik mereka dibagi menjadi 2 kategori, yaitu kategori putra n = 26 (tinggi badan = 
171.2 ± 6.91 cm; berat badan = 64.02 ± 9.67 Kg; BMI = 21.89 ± 2.49 Kg/m2), dan kategori putri 
n = 23 (tinggi badan = 159.09 ± 3.40 cm; berat badan = 56.79 ± 9.40 Kg; BMI = 22.39 ± 3.08 
Kg/m2). Seluruh sample diambil berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Adapun kriteria 
inklusi pada penelitian ini adalah: (1) Subjek penelitian berasal dari klub bulutangkis dengan 
peringkat 3 besar yang telah ditetapkan oleh PBSI (Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia). 
(2) Subjek penelitian adalah atlet bulutangkis yang berusia 16 tahun, dan merupakan atlet 
pilihan dari pemandu bakat PB Jaya Raya Jakarta, (3). Subjek penelitian adalah atlet yang 
minimal berlatih 15 jam dalam satu minggu. (4). Subjek penelitian merupakan atlet 
bulutangkis yang pernah mengikuti turnamen tingkat nasional maupun internasional. 
Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah (1). Atlet yang memiliki riwayat 
penyakit kardiorespiratori ataupun sakit fisik lainnya, yang dibuktikan dengan pemeriksaan 
kesehatan. (2). Atlet dengan riwayat merokok. 

 Dalam penelitian ini mengkaji tentang hubungan karakteristik fisiologi lompatan 
vertikal kaki kanan, kaki kiri, dan kedua kaki. Dimana ketiga variable tersebut akan dikaitkan 
dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan perbedaannya, sehingga dapat 
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merekomendasikan desain latihan bagi atlet bulutangkis.  
Dalam penelitian ini, proses pengambilan data uji lapangan diadakan di Gelanggang 

Olahraga (GOR) bulutangkis di Bintaro, Tanggerang. Waktu yang dijalankan dalam penelitian 
ini dalam rentang waktu di bulan Februari sampai dengan Maret 2019, dimana dalam rentang 
waktu tersebut, seluruh atlet sedang tidak mengikuti pertandingan apapun, dan hanya fokus 
terhadap proses pelatihan yang diberikan oleh tim pelatih.   

Seluruh peserta mendapatkan penjelasan terkait resiko dan manfaat dalam penelitian 
ini, dan mereka diminta kesediaanya untuk mengisi informed consent sebagai tanda 
kesediaan mereka mengikuti penelitian ini. Penelitian ini telah lulus uji komite etik yang 
dikeluarkan oleh komite etik POLTEKKES Bandung (No. 06/KEPK/EC/III/2021). Seluruh 
peserta melakukan lompatan vertical jump diatas Takei-5414-digital vertical jump meter. 
Seluruh peserta melakukan lompatan dengan 3 jenis gerakan lompatan vertikal dengan kaki 
kanan, lompatan vertikal dengan kaki kiri, dan lompatan vertikal dengan kedua kaki. Seluruh 
peserta diberikan dua kali kesempatan percobaan, dan hasil terbaik diambil dalam penelitian 
ini. 

Seluruh peserta melakukan pemanasan baik secara statis ataupun dinamis selama 5 
menit. Setelah melakukan pemanasan, seluruh peserta diminta untuk melakukan lompatan 
vertikal sebanyak dua kali diatas Takei-5414-digital vertical jump meter. Seluruh peserta 
melakukan tiga jenis gerakan, yaitu lompatan vertikal dengan kaki kanan, lompatan vertikal 
dengan kaki kiri, dan lompatan vertikal dengan kedua kaki. Skor ketinggian lompatan vertikal 
akan langsung secara automatis muncul dalam layer digital Takei. Satu orang administrator 
akan mencatat hasil tersebut, dan hasil yang paling maksimal akan digunakan sebagai hasil 
analisis data. Shapiro–Wilk test digunakan untuk menguji distribusi normal pada seluruh data 
penelitian ini. Sedangkan independent t-test digunakan untuk melihat perbedaan seluruh 
lompat vertikal antara laki-laki dan perempuan. Taraf signifikansi diterima pada taraf p <0.05. 
Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Desain penelitian  
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HASIL 
Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pria dan wanita pada 

lompatan vertikal dengan kaki kiri (p = 0.001), lompatan vertikal dengan kaki kanan (p = 
0.001), lompatan vertikal dengan kedua kaki (p = 0.001). Dapat dilihat pada Tabel. 1 dan 
Gambar 2.  
 

 
 

Gambar 2. Grafik perbandingan lompat vertikal antara laki-laki dengan perempuan 
Keterangan: * Taraf signifikansi <0.05. 

 
Tabel 1. Perbandingan lompat vertikal antara laki-laki dengan perempuan 

Variabel Laki-laki Perempuan Taraf signifikansi 
Lompatan vertikal dengan 
kaki kanan 

36.35 ± 4.02 26.70 ± 2.96 0.05* 

Lompatan vertikal dengan 
kaki kiri 

34.35 ± 4.15 24.74 ± 3.70 0.05* 

Lompatan vertikal dengan 
kedua kaki 

61.88 ± 6.88 42.35 ± 5.69 0.05* 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan lompat vertikal pada atlet 
bulutangkis pria dan wanita, sehingga menggunakan temuan tersebut sebagai dasar 
kuantitatif yang digunakan pelatih untuk mendesain suatu pelatihan yang tepat bagi atlet 
bulutangkis. Sesuai dengan hipotesis kami, bahwa atlet bulutangkis pria akan memiliki 
lompatan vertikal yang lebih baik daripada atlet wanita. Secara lebih spesifik, temuan dalam 
penelitian ini, menerangkan tiga temuan besar, yaitu: (1) Atlet laki-laki memiliki lompatan 
vertikal yang lebih tinggi pada lompatan vertikal dengan kaki kanan, (2) Atlet laki-laki 
memiliki lompatan vertikal yang lebih tinggi pada lompatan vertikal dengan kaki kiri, dan (3) 
Atlet laki-laki memiliki lompatan vertikal yang lebih tinggi pada lompatan vertikal dengan 
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kedua kaki.  
Seperti yang telah kita ketahui, bahwa lompatan vertikal pada atlet bulutangkis 

sangatlah penting, hal ini mengingat lompatabn vertikal menjadi salah satu gerakan vital 
dalam suatu pertandingan. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnya, 
yang menganalisis tentang bagaimana lompatan vertikal menjadi suatu gerakan yang paling 
mendominasi dalam suatu pertandingan bulutangkis. Apriantono., dkk mengungkapkan 
bahwa dalam suatu pertandingan bulutangkis, didapatkan sebanyak 168 smash shot dalam 
satu pertandingan, dengan karakteristik smash shot yang menggunkan teknik loncatan 
(Apriantono, Herman, Winata, & Hasan, 2020). Oleh karena penelitian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa lompatan vertikal adalah gerakan yang menopang untuk melakukan 
smash shot, sehingga diharapkan akan menciptakan suatu smash shot yang baik, sehingga 
dapat mengambil keuntungan angka point dari tekhnkik bermain tersebut.  
 Penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang telah melakukan 
observasi lompatan vertikal (Ali Rozikin, 2015; Ral et al., 2006). Meskipun kami menyadari 
bahwa masih sulit ditemukan penelitian yang melakukan observasi tentang lompatan vertikal 
pada bulutangkis, namun penelitian ini telah mendukung penelitian lompatan vertikal pada 
cabang olahraga bola voli, yang telah dilakukan oleh Ral et al. (Ral et al., 2006) Dalam temuan 
penelitian tersebut, Ral et al (Ral et al., 2006) mengungkapkan bahwa atlet laki-laki bola voli 
memiliki lompatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan atlet perempuan. Secara lebih 
spesifik, atlet laki-laki memiliki performa lompatan vertikal countermovement jump dengan 
menggunakan bantuan ayunan tangan (44.0 vs 30.86 cm). Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang kami lakukan dimana, laki laki selalu mendominasi lompatan vertikal dibandingkan atlet 
perempuan (36.35 vs 26.70; 34.45 vs 24.74; 61.88 vs 42.35).  
 Meskipun kami menyadari bahwa penelitian sebelumnya memiliki perbedaan 
karakteristik kecabangan, namun kami menemukan suatu kesamaan dimana, lompatan yang 
dilakukan dalam observasi sebelumnya tersebut sama-sama memiliki persamaan, yaitu 
menggunakan bantuan ayunan tangan dalam melakukan lompatan vertikal. Lompatan 
vertikal dengan menggunakan ayunan tangan memang dapat membantu setiap peserta untuk 
menghasilkan lompatan yang semaksimal mungkin (Ali Rozikin, 2015; Harry, Lanier, Nunley, 
& Blinch, 2019). Hal ini didukung dengan prinsip biomechanical, dimana otot bahu secara 
langsung memiliki peran besar atas sepertiga dari kinerja peningkatan lompatan vertikal 
dengan menggunakan ayunan lengan (Vanezis & Lees, 2005). Hal ini dianggap wajar, 
mengingat penelitian lainnya mengatakan bahwa, dengan ayunan lengan tersebut, dapat 
menitik beratkan tumpuan pada shoulder sehingga menciptakan atau merangsang cadangan 
power, dan meningkatkan lompatan vertikal pada setiap peserta (Setiawan et al., 2020; Yang 
et al., 2018).  
 Literasi lain, yang mendukung bahwa performa laki-laki lebih mendominasi daripada 
perempuan adalah, adanya perbedaan jenis otot antara laki-laki dan perempuan. Secara lebih 
spesik, Herbst et al. (Herbst & Bhasin, 2004) mengatakan bahwa adanya hormone 
testosterone yang lebih dominan pada pria akan membuat perkembangan hipertrofi otot 
rangka menjadi lebih signifikan dibandingkan dengan wanita. Perkembangan yang signifikan 
ini membuat perubahan pada peningkatan kekuatan otot dan kekuatan kaki pada atlet 
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, kami berasumsi bahwa perbedaan signifikansi performa 
lompatan vertikal antara laki-laki dan wanita sangat dipengaruhi oleh kekuatan otot yang 
dimiliki, dimana atlet laki-laki memiliki kemampuan otot dan kekuatan kaki yang lebih kuat 
dibandingkan dengan atlet wanita.  
 Pada kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan secara kuantitatif perbedaan antara 
performa lompatan vertikal atlet laki-laki bulutangkis dan atlet perempuan bulutangkis, 
dimana atlet laki-laki bulutangkis memiliki kemampuan lompatan yang lebih baik 
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dibandingkan dengan atlet bulutangkis wanita. Di sisi lain, meskipun kami menyadari bahwa 
terdapat beberapa kekurangan (limitation) dalam penelitian ini seperti: (1) Pentingnya 
klasifikasi antara level bermain yang lebih spesifik dalam setiap pengukuran lompat vertikal, 
(2) Adanya faktor siklus circardian, yang harus diperhitungkan, yang memungkinkan 
terjadinya perbedaan suatu hasil, dan (3) Adanya faktor psikology yang mungkin saja dapat 
mempengaruhi hasil akhir lompatan, namun temuan dalam penelitian ini kami yakini dapat 
menambah kekayaan ilmu pengetahuan atau literasi sebelumnya terkait penelitian pada 
bulutangkis, sehingga dapat digunakan oleh para pelatih, atlet, ataupun peneliti olahraga 
lainnya untuk meningkatkan performa atlet bulutangkis berdasarkan landasan atau kajian 
sports science, yang dibuktikan secara kuantitaif ataupun kualitatif.  
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa atlet laki-laki bulutangkis memiliki kemampuan 
lompatan yang lebih baik dibandingkan dengan atlet bulutangkis wanita. Berdasarkan hal 
tersebut, kami mendorong para pelatih bulutangkis untuk mendesain latihan yang sesuai 
berdasarkan karakteristik jenis kelamin, dan kemampuan otot, khususnya desain pelatihan 
kekuatan otot tungkai.  Secara lebih spesifik, kami mendorong para pelatih untuk lebih 
memperhatikan kemampuan lompatan vertikal pada atlet perempuan, sehingga atlet 
perempuan dapat memiliki performa lompatan yang dapat lebih baik.    
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